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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan kepentingan negara dan
perusahaan atas pajak. Negara selaku pemungut pajak akan berusaha
mengoptimalkan penerimaan negara yang salah satunya bersal dari pajak.
Perusahaan selaku wajib pajak cenderung akan berupaya memperkecil beban
pajaknya salah satunya dengan penghindaran pajak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh good corporate governance (GCG) dan corporate social
responsibility (CSR) terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Tax avoidance
sebagai variabel dependen diproksikan dengan effective tax rate (ETR). Variabel
independen dalam penelitian ini adalah komisaris independen, kualitas audit,
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan corporate social
responsibility (CSR). Sampel dalam penelitian ini adalah perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. Data diolah dengan teknik analisis
regresi berganda menggunakan perangkat SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa (1) komisaris independen tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, (2)
kualitas audit berpengaruh positif terhdap tax avoidance, (3) kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, (4) kepemilikan institusional
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, (5) CSR tidak berpengaruh terhadap
tax avoidance.

Kata Kunci: tata kelola perusahaan, pengungkapan tanggung jawab sosial,
penghindaran pajak, ETR.
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1. PENDAHULUAN

Definisi pajak adalah iuran wajib bersifat memaksa, dengan timbal balik yang
diterima secara tidak langsung serta dipergunakan sebesar-besarnya bagi
kemakmuran rakyat. Pembayaran pajak mencerminkan Kketerlibatan langsung
Wajib Pajak (WP) dalam pelaksanaan kewajiban bernegara serta pembangunan
ekonomi nasional.

Bagi negara, pajak merupakan elemen penting untuk menopang pendapatan
negara. Bagi perusahaan pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara atau
dengan istilah lain pajak merupakan beban yang pada akhirnya akan mengurangi
laba bersih perusahaan. Atas perbedaan kepentingan inilah, yang mengakibatkan
wajib pajak cenderung melakukan bermacam cara untuk mengurangi beban
pajaknya baik cara yang sah atau legal maupun ilegal, dengan memanfaatkan celah
pada kelemahan peraturan bidang perpajakan (Oktigiani, 2015). Sementara pada
lain sisi, negara selaku pemungut akan berusaha mengoptimalkan pemasukan
negara diantaranya dari penerimaan pajak.

Peluang bagi perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak salah satunya
berasal dari kepercayaan penuh yang diberikan kepada wajib pajak dalam self-
assessment system untuk menghitung, menyetor, serta melaporkan pajaknya sendiri
(Purbowati, 2021). Penghindaran pajak tentu akan memberikan keuntungan bagi
suatu perusahaan. Oleh sebab itu, tindakan ini membutuhkan pengawasan agar
upaya yang dilakukan tidak menyimpang dari regulasi yang ada (Santoso & Muid,

2014).
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Penghindaran pajak diklaim sebagai tindakan legal karena perusahaan
memanfaatkan celah-celah yang belum diatur dalam peraturan perpajakan seperti
melalui pengecualian dan potongan yang dapat dikurangkan (Wijayani, 2016).

Corporate Governance atau tata kelola perusahaan didefinisikan sebagai
sebuah sistem, struktur, serta proses yang dipergunakan oleh perusahaan guna
meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka panjang secara berkesinambungan
(Putri, 2018). Tata kelola perusahaan yang baik atau biasa disebut Good Corporate
Governance (GCG) akan membantu proses monitoring kinerja manajemen,
diantaranya dalam bidang perpajakan. Perusahaan dengan tata kelola buruk lebih
berisiko untuk melakukan penghindaran pajak (Desai & Dharmapala, 2005).

Aspek lain dari penerapan GCG adalah mendorong munculnya Corporate
Social Responsibility (CSR) kepada masyarakat serta lingkungan sekitar (KNKG,
2006). CSR merupakan tindakan oleh perusahaan yang menjadi bentuk
pertanggungjawaban kepada lingkungan sekitar atas akibat yang ditimbulkan dari
aktivitas perusahaan. Perusahaan yang melakukan pengungkapan CSR akan
mendapatkan reputasi yang baik. Oleh karena itu, perusahaan akan berusaha
mempertahankan reputasi baiknya dengan menghindari tax avoidance (Septiadi,
Robiansyah, & Suranta, 2017).

2. TINJAUAN TEORI DAN HIPOTESIS

2.1. Tinjauan Teori

2.1.1 Tax Avoidance

Tax avoidance merupakan segala bentuk tindakan legal untuk mengurangi pajak
terutang melalui pemanfaatan kelemahan dari Undang-Undang yang berlaku

(Sandy & Lukviarman, 2015). Penghindaran pajak dapat dilakukan karena adanya
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kelemahan pada peraturan perpajakan yang berupa peraturan Yyang
pengungkapannya belum disampaikan secara jelas dan lengkap, sehingga banyak
perusahaan yang memanfaatkan kelemahan tersebut untuk memperkecil beban
pajak (Dillareta & Wuryani, 2021).

2.1.2 Teori Keagenan (Agency Theory)

Jensen dan Meckling (1976) mendeskripsikan hubungan agensi sebagai suatu
kesepakatan dimana prinsipal melibatkan orang lain yang disebut agen untuk
melakukan tindakan atas nama prinsipal yang meliputi pendelegasian kewenangan
serta pengambilan keputusan. Teori keagenan mengungkapkan bahwa terdapat
pihak-pihak dalam perusahaan dengan beragam kepentingan dengan maksud
mencapai suatu tujuan dalam kegiatan perusahaan (Purbowati, 2021).

Kepentingan pemilik sebagai prinsipal yang terfokus pada hasil investasinya
dengan manajer sebagai agen yang menginginkan kompensasi tinggi atas
pekerjaannya menyebabkan timbulnya konflik agensi (Septiadi, Robiansyah, &
Suranta, 2017). Konflik agensi merupakan konflik yang timbul sebagai konsekuensi
mekanisme pemisahan antara pemilik dan pengelola atau manajemen perusahaan
(Juniarti & Yuyetta, 2021).

Untuk menghindari permasalahan di masa depan yang akan menghambat
kemajuan perusahaan, konflik agensi harus dikendalikan oleh pemilik (Ahmad &
Septriani, 2008). Good Corporate Governance memiliki hubungan erat dengan
kesejahteraan perusahaan dan pemegang saham (Sandy & Lukviarman, 2015).
Adanya Good Corporate Governance diharapkan mampu menengahi konflik
agensi dengan mengoptimalkan kepentingan pemilik dan manajer secara

menyeluruh.
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2.1.3 Good Corporate Governance (GCG)
GCG merupakan struktur, sistem, serta proses yang dipergunakan perusahaan untuk
meningkatkan value secara berkesinambungan untuk jangka panjang (Putri, 2018).
Komite Nasional Kebijakan Governance (2006) menjelaskan bahwa ada lima asas
GCG yang wajib diterapkan pada semua aspek di perusahaan guna mewujudkan
kesinambungan usaha dengan tetap memperhatikan stakeholders. Kelima asas
tersebut meliputi: transparency, accountability, responsibility, independency, dan
fairness.
2.1.3.1 Proporsi Komisaris Independen
Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) 2006, komisaris
independen sebagai organ dari perusahaan tidak memiliki hubungan, baik secara
kekeluargaan maupun secara bisnis dengan komisaris lainnya, pemegang saham
pengendali, dewan direksi, ataupun dengan perusahaan itu sendiri, bertugas dan
bertanggung jawab mengawasi dan memberikan nasihat pada direksi serta
memastikan penerapan GCG di perusahaan (KNKG, 2006). Dalam upaya
menciptakan GCG yang baik, komisaris independen harus memiliki kredibilitas,
profesionalitas, dan integritas yang baik karena komisaris independen
bertanggungjawab untuk mendorong pelaksanaan tugas komisaris sebagai
pengawas dan penasihat direksi guna memastikan keefektifan strategi bisnis yang
dimiliki perusahaan (Putra, 2015).
2.1.3.2 Kualitas Audit

Kualitas audit dapat didefinisikan sebagai probabilitas auditor akan
menemukan pelanggaran pada sistem akuntansi perusahaan klien dan

melaporkannya (Angelo 1981, dalam Tjun, Marpaung, & Setiawan, 2012). Kualitas
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laporan keuangan perusahaan dapat dilihat dari KAP mana yang digunakan oleh
perusahaan, apakah KAP the big four atau bukan (Sandy & Lukviarman, 2015).
Perusahaan yang tidak menggunakan KAP big four dalam proses pengauditannya
memiliki persentase kecurangan lebih tinggi daripada perusahaan yang proses
pengauditannya dilakukan oleh KAP big four (Annisa & Kurniasih, 2012).

2.1.3.3 Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan saham oleh pihak internal perusahaan atau manajemen yang dinilai
menggunakan persentase jumlah sahamnya disebut kepemilikan manajerial
(Maraya & Yendrawati, 2016). Manajer yang berperan sekaligus sebagai pemegang
saham akan menyebabkan timbulnya kehati-hatian dalam setiap tindakannya,
karena tindakan tersebut akan berakibat pada dirinya sendiri.

2.1.3.4 Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merupakan persentase saham perusahaan milik institusi
dan individu (lebih dari lima persen) namun bukan dari golongan manajemen
(Sandy & Lukviarman, 2015). Atas kepemilikan sahamnya, institusi tersebut turut
berwenang untuk melakukan pengawasan terhadap kinerja manajemen, sehingga
kepatuhan dan kinerja manajemen akan meningkat (Maraya & Yendrawati, 2016).
2.1.4 Corporate Social Responsibility (CSR)

CSR merupakan bentuk pertanggungjawaban perusahaan dengan tindakan yang
bersifat sosial. Oleh karenanya, semua pihak dalam perusahaan harus mendukung
dan terlibat dalam kegiatan operasional perusahaan (Dillareta & Wuryani, 2021).
Perusahaan dengan pengungkapan CSR tinggi akan dipandang baik oleh
masyarakat, sehingga perusahaan harus melaksanakan tanggung jawab sosial demi

menjaga kelangsungan usahanya.
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2.2. Pengembangan Hipotesis

2.2.1 Pengaruh Komisaris Independen terhadap Tax Avoidance.

Maraya dan Yendrawati (2016) menjelaskan bahwa semakin banyak komisaris
independen akan semakin baik. Hal ini dikarenakan komisaris independen mampu
memenuhi perannya dalam mengawasi tindakan-tindakan yang dilakukan direktur
perusahaan. Semakin tinggi persentase komisaris independen akan meningkatkan
independensi. Berdasarkan penjabaran diatas, hipotesis yang diajukan

H1. Komisaris Independen berpengaruh terhadap tax avoidance.

2.2.2 Pengaruh Kualitas Audit terhadap Tax Avoidance.

Kualitas audit dapat dicerminkan dari KAP yang digunakan oleh perusahaan,
apakah termasuk KAP the big four atau bukan. Menurut Sandy dan Lukviarman
(2015) kualitas audit perusahaan yang laporannya diaudit oleh KAP big four akan
semakin baik sehingga perusahaan kesulitan untuk melakukan tax avoidance. Dari
beberapa penjelasan yang telah diuraikan hipotesis yang diajukan

H2. Kualitas audit berpengaruh terhadap tax avoidance.

2.2.3 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Tax Avoidance.

Menurut Septiadi, Robiansyah, dan Suranta (2017), dalam mengelola perusahaan
manajer sebagai agen cenderung mementingkan dirinya sendiri tanpa
memperhatikan kepentingan pemilik sebagai prinsipal. Namun apabila manajemen
juga merangkap sebagai pemegang saham, mereka tentu akan hati-hati dalam setiap
tindakannya termasuk dalam bidang pajak karena setiap tindakannya berdampak
pada dirinya sendiri sebagai pemegang saham. Semakin tinggi persentase

kepemilikan manajerial akan menyebabkan manajemen semakin meningkatkan
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kinerjanya termasuk kepatuhan dalam aktivitas tax avoidance (Maraya &
Yendrawati, 2016). Berdasarkan penjabaran diatas hipotesis yang diajukan

H3. Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap tax avoidance.

2.2.4 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance.
Kepemilikan institusional memiliki peran penting dalam pengawasan kegiatan
manajemen. Semakin besar saham perusahaan yang dimiliki institusi, suara dan
dorongan dari institusi tersebut juga akan semakin besar sehingga manajemen akan
terdorong untuk mematuhi peraturan perpajakan (Maraya & Yendrawati, 2016).
Dari uraian diatas, hipotesis yang diajukan

H4. Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance.

2.2.5 Pengaruh CSR terhadap Tax Avoidance.

Perusahaan dengan pengungkapan CSR yang tinggi mencerminkan tanggung jawab
sosial yang dimiliki perusahaan juga tinggi termasuk tanggung jawab dalam bidang
bidang perpajakan dan sebaliknya (Januari & Suardikha, 2019). Perusahaan akan
berusaha menjaga citra baik tersebut dengan cara patuh dalam pembayaran pajak
dan menghindari tax avoidance (Septiadi, Robiansyah, & Suranta, 2017).
Berdasarkan uraian diatas hipotesis yang diajukan

H5. CSR berpengaruh terhadap tax avoidance.

3. METODE PENELITIAN

3.1. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh GCG dan CSRD terhadap tax
avoidance. GCG dicerminkan oleh proporsi komisaris independen, kualitas audit,
kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional. Ruang lingkup penelitian

kali ini adalah perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2020.
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3.2.  Sampel dan Data Penelitian

3.2.1. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di
BEI pada tahun 2018-2020. Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI dari
tahun 2018-2020 merupakan sampel penelitian ini. Pemilihan sampel ini dilakukan
dengan purposive sampling yaitu pemilihan sampel dengan Kriteria tertentu yang
sesuai dengan kebutuhan peneliti, sehingga mampu menjawab permasalahan dalam
penelitian.

3.2.2.  Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang perolehanya secara tidak langsung
melalui perantara sumber tertentu. Data yang digunakan dalam penelitian ini
bersumber dari BEI serta situs resmi masing-masing perusahaan yang dapat diakses

melalui laman https://www.idx.co.id/.

3.2.3. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode dokumentasi dan studi pustaka.
3.3. Jenis dan Definisi Operasional

3.3.1. Variabel Penelitian

Terdapat dua jenis variabel dalam penelitian ini yaitu variabel dependen dan
independen. Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas/independen sementara Variabel independen yakni variabel yang menjadi
pengaruh terhadap variabel dependen.

3.3.2. Definisi Operasional

1. Variabel Dependen

Tax avoidance
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Perhitungan tax avoidance dihitung menggunakan tarif pajak efektif/effective
tax rate. Effective tax rate (ETR) merupakan alat ukur yang paling sering
digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu perusahaan melakukan
penghindaran pajak (Astuti & Aryani, 2016). Rumus untuk mengukur ETR
adalah sebagai berikut:

Beban Pajak

ETR =
Laba sebelum pajak

Keterangan:
ETR = Tarif Pajak Efektif/Effective Tax Rate
2. Variabel Independen
a. Proporsi Komisaris Independen
Proporsi komisaris independen dihitung berdasarkan persentase jumlah
komisaris independen dengan jumlah seluruh dewan komisaris (Maraya &

Yendrawati, 2016). Rumus perhitunganya adalah sebagai berikut:

PKI gl
K

Keterangan:
PKI: Proporsi Komisaris Independen
KI: Komisaris Independen
K: Jumlah Seluruh Anggota Dewan komisaris
b. Kualitas Audit
Kualitas audit diukur menggunakan variabel dummy, di mana angka 1
digunakan untuk perusahaan yang diaudit oleh KAP big four dan angka 0

untuk perusahaan yang diaudit oleh KAP non big four.
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C.

Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial dihitung dengan rumus sebagai berikut:

MN _JSM
J= TS

Keterangan:

MNJ: Proporsi kepemilikan manajerial

JSM: Jumlah saham manajerial

TS: Total saham beredar

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah persentase kepemilikan saham
perusahaan oleh institusi (Maraya & Yendrawati, 2016). Rumus yang
digunakan untuk menghitung kepemilikan institusional adalah sebagai

berikut:

INST = >
TS

Keterangan:

INST: Proporsi kepemilikan institusional
Sl: Saham milik institusi

TS: Total saham beredar

Corporate Social Responsibility
Pengungkapan CSR dihitung dengan cara:

SXyi

ni

CSRI =

Keterangan:
CSRI: Pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan i

>Xyi: nilai 1 = jika item yi diungkapkan; O = jika item yi tidak diungkapkan.
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ni: jumlah item untuk perusahaan i,

3.4. Model Penelitian

Komisaris Independen H1

(X1)

H2
Kualitas Audit (X2) }\

Kepemilikan Manajerial 0
(X3) — 3 Tax Avoidance (Y)
o b = — /‘
Kepemilikan Institusional H4 /,//
(X4)
Corporate Social H5
Responsibility (X5)

3.5. Metode dan Teknin Analisis

3.5.1.  Uji Asumsi Klasik

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal dan
tidak terdapat masalah multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
Dalam wuji asumsi Kklasik terdapat 4 pengujian yakni uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

3.5.2.  Uji Model

35.21UjiF

Uji F dilakukan untuk menguji kelayakan model. Uji kelayakan model dilihat dari
nilai F dan signifikansi. Nilai signifikansi yang semakin rendah mengindikasikan
kemungkinan kesalahan yang semakin rendah juga.

3.5.2.2 Koefisien Determinasi (R?)

R? dipergunakan untuk menilai sejauh apa sebuah model mampu menjelaskan

variasi variabel dependen.
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3.5.3.  Uji Hipotesis

3.5.3.1 Analisis Regresi Berganda

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (dependen)
terhadap variabel independen atau terikat (Sugiyono 2014). Metode analisis regresi
berganda digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis pengaruh good
corporate governance dan corporate social responsibility terhadap tax avoidance.
3.5.3.2 Uji Statistik t

Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh variabel bebas
mempengaruhi  variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan melihat
significance level 0,05. Apabila sig > 0,05 maka hipotesis dinyatakan ditolak. Hal
ini berarti variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Data

4.1.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran setiap variabel yang

digunakan. Berikut hasil analisis deskriptif yang memuat beberapa informasi

statistik:
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif
Statistics
Komisaris Kuali'gas Kepem_ iIi!(an Kep_emi_likan CSR Tax
Independen | Audit Manajerial | Institusional Avoidance
N Valid 42 42 42 42 42 42
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 0,5460 0,83 0,0032 0,9561 | 0,4099 0,2805
Median 0,5000 1,00 0,0001 0,9672 | 0,3854 0,2496
Std.
Deviation 0,05310 0,377 0,01103 0,04415 | 0,12556 0,10509
Minimum 0,50 0 0,00 0,79 0,15 0,01
Maximum 0,67 1 0,05 1,00 0,72 0,62

Sumber: output SPSS 15.0
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Tabel 4.1 menjelaskan bahwa terdapat 42 sampel yang digunakan dalam
penelitian. Berdasar pada table di atas, dapat diketahui:

1. Rata-rata perusahaan yang diteliti memiliki proporsi dewan komisaris sebanyak
54,60%. Nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai mean, artinya data bersifat
homogen. Mean dan median pada variabel komisaris independen memiliki nilai
yang berdekatan sehingga dapat diartikan bahwa data berdistribusi normal.
Nilai minimum dan maksimum variabel ini adalah 0,5 dan 0,67.

2. Untuk variabel kualitas audit sebanyak 83,33% dari keseluruhan perusahaan
yang diteliti diaudit oleh KAP big four, sisanya sebanyak 16,7% diaudit oleh
KAP non big four. Nilai standar deviasi variabel ini lebih kecil dari nilai mean,
artinya data bersifat homogen. Mean dan median pada variabel kualitas audit
memiliki nilai yang berdekatan sehingga dapat diartikan bahwa data
berdistribusi normal. Nilai minimum dan maksimum variabel ini adalah 0 dan
1.

3. Rata-rata perusahaan yang diteliti memiliki proporsi saham manajerial sebesar
0,32%. Nilai standar deviasi variabel ini lebih besar dari nilai mean artinya data
bersifat heterogen. Mean dan median pada variabel kepemilikan manajerial
memiliki nilai yang berdekatan sehingga dapat diartikan bahwa data
berdistribusi normal.  Variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai
minimum 0 dan nilai maksimum 0,0479.

4. Rata-rata perusahaan yang diteliti memiliki proporsi saham institusi sebesar
95,61%. Nilai standar deviasi variabel ini lebih kecil dari nilai mean, artinya
data bersifat homogen. Mean dan median pada variabel kepemilikan manajerial

memiliki nilai yang berdekatan sehingga dapat diartikan bahwa data
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berdistribusi normal. Variabel kepemilikan institusional memiliki nilai
minimum 0,7923 dan nilai maksimum 0,9985.

5. Dalam penelitian ini, perusahaan rata-rata melakukan pengungkapan CSR
sebesar 40,99%. Nilai standar deviasi variabel CSR lebih kecil dari nilai mean
artinya data bersifat homogen. Mean dan median pada variabel ini memiliki
nilai yang berdekatan, sehingga dapat diartikan bahwa data berdistribusi
normal. Variabel CSR memiliki nilai minimum 0,1528 dan maksimum sebesar
0,7222.

6. Rata-rata perusahaan pada penelitian ini melakukan penghindaran pajak
sebesar 28,5%. Nilai standar deviasi variabel tax avoidance lebih kecil dari nilai
mean artinya data bersifat homogen. Mean dan median pada variabel ini
memiliki nilai yang berdekatan, sehingga dapat diartikan bahwa data
berdistribusi normal. Variabel CSR memiliki nilai minimum 0,0122 dan
maksimum sebesar 0,6200.

4.1.2 Uji Asumsi Klasik

4.1.2.1 Uji Normalitas

Tabel 4.2 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

Variabel Kolmogorov- Signifikansi Keterangan
Smirnov Z
Unstandardized residual 0,940 0,340 Normal

Sumber: Data diolah, 2022
Merujuk pada table diatas, diketahui unstandardized residual memiliki nilai
signifikansi 0,340. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat

diartikan bahwa variabel-variabel penelitian terdistribusi normal.
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4.1.2.2 Uji Multikolinearitas

Pengujian ini dilakukan untuk mendeteksi apakah terdapat multikolinearitas yang
dilihat dari nilai Variance Inflation factor (VIF). Apabila nilai VIF kurang dari 10
dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1 artinya tidak terjadi multikolinearitas.
Berikut hasil uji multikolinearitas:

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas

Colinearity Statistics
&\ Tolerance VIF
Komisaris Independen 0,936 1,069
Kualitas Audit 0,328 3,047
Kepemilikan Manajerial 0,522 1,915
Kepemilikan Institusional 0,484 2,067
CSR 0,981 1,020

Sumber: Data diolah, 2022
Berdasar pada tabel hasil uji multkolinearitas dapat disimpulkan diketahui bahwa
bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi ini.
4.1.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Berdasar pada diagram scatterplot, diketahui penyebaran titik-titik terjadi secara
acak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
Selanjutnya juga dilakukan uji glesjer untuk memperkuat hasil uji ini. Berikut
gambar diagram scatterplot dan hasil uji glesjer yang telah dilakukan:

Gambar 4.1 Diagram Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: Tax Avoidance

Regression Studentized Residual

E] o 1 2
Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah, 2022

17

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

Tabel 4.4 Hasil Uji Glesjer

Variabel Sig. Nilai Kritis
Komisaris Independen 0,254 0,05
Kualitaas Audit 0,696 0,05
Kepemilikan Manajerial 0,138 0,05
Kepemilikan Institusional 0,094 0,05
CSR 0,961 0,05

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai sig. setiap variabel lebih besar dari nilai

kritis. Artinya dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.1.2.4 Uji Autokorelasi

Model regresi dikatakan baik apabila tidak terdapat gejala autokorelasi. Berikut

hasil uji autokorelasi durbin watson:

Tabel 4.5 Hasil Uji Durbin Watson

Model Summary(b)

Model R R Square S UEIEEES S, Er_ror Qe Durbin-Watson
R Square Estimate
1| 0,539636 0,291 0,193 0,0944 2,5657

Kepemilikan Institusional, Kualitas Audit

Predictors: (Constant), CSRi, Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen,

Dependent Variable: Tax Avoidance

Sumber: Data diolah, 2022

Nilai Du diketahui melalui tabel durbin watson menggunakan N = 42 dan k =5

sehingga diperoleh dU sebesar 1,7814 dan dL 1,2546. Pada hasil uji durbin watson,

diketahui bahwa D = 2,567 maka hasilnya memenuhi asumsi 4-dU (2,2186) < DW

(2,5657) < 4-dL (2,7454) sehingga kesimpulannya adalah tanpa keputusan. Oleh

karena itu perlu dilakukan uji statistika nonparametrik Run Test untuk mengetahui

apakah pada persamaan regresi terdapat masalah autokorelasi pada pengujian
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durbin watson dihasilkan tanpa keputusan (Algifari, 2017). Berikut hasil uji
statistika nonparametrik Run Test:

Tabel 4.6 Hasil Uji Run Test

Runs Test
Unstandardized Residual
Test Value(a) -0,0184
Cases < Test Value 21
Cases >= Test Value 21
Total Cases 42
Number of Runs 27
P4 1,406
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,160

Sumber: Data diolah, 2022
Dari tabel 4.7 diketahui nilai sig. (0,160) > dari 0,05, maka disimpulkan bahwa
tidak terjadi autokorelasi.
4.1.3 Uji Model
41.31Uji F
Suatu model dikatakan layak apabila nilai Sig < 0,05. Berikut Hasil Uji F:

Tabel 4.7 Hasil Uji F

Model UM A 1 Mean F Sig
Squares Square
1 Regression 0,132 5 0,026 2,958 0,024
Residual 0,321 36 0,009
Total 0,453 41

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui nilai Sig. (0,024) lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa model layak digunakan untuk penelitian.

4.1.3.2 Koefisien Determinasi (R?)

R?digunakan untuk mengetahui sejauh mana sebuah model mampu mendefinisikan

variabel dependen. Berikut hasil koefisien determinasi (R?):
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Tabel 4.8 Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Est
1 0,540(a) 0,291 0,193 0,0944221
Sumber: Data diolah, 2022

Nilai R square pada tabel diatas diketahui sebesar 0,291 artinya variabel komisaris
independen (X1), kualitas audit (X2), kepemilikan manajerial (X3), kepemilikan
institusional (X4), dan CSR (X5), mampu menjelaskan variabel tax avoidance (Y)
sebesar 29,1%. Sedangkan sebesar 70,9% dapat dijelaskan oleh variabel lain di luar
model.

4.1.4 Uji Hipotesis

4.1.4.1 Analisis Regresi Berganda

Pada penelitian ini, analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh proporsi komisaris independen, kualitas audit, kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, dan CSR terhadap tax avoidance. Berikut hasil analisis
regresi berganda:

Tabel 4.9 Hasil Regresi Linear Berganda

Variabel Koef|S|e_n & t-statistik Sig.
Regresi Error

Konstanta 1,715 0,415 4,133 0,000
Komisaris Independen -0,496 0,287 -1,727 0,093
Kualitas Audit 0,173 0,068 2,541 0,016
Kepemilikan Manajerial 3,663 1,850 1,980 0,055
Kepemilikan 1401 | 0,480 2,917 0,006
Institusional

CSR 0,046 0,119 0,388 0,700

Sumber: Data diolah, 2022
Merujuk pada tabel 4.10 maka model persamaan regresi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

Y =1,715-0,496X1 + 0,173X2 + 3,663X3 — 1,401X4 + 0,046X5 + e
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Keterangan:

1. Konstanta pada penelitian ini sebesar 1,715. Artinya jika variabel komisaris
independen (X1), kualitas audit (X2), kepemilikan manajerial (X3),
kepemilikan institusional (X4), dan CSR (X5) bernilai nol, variabel tax
avoidance () bernilai 1,715.

2. Variabel komisaris independen memiliki koefisien regresi bernilai negatif
sebesar -0,496. Hal ini diartikan bahwa jika variabel independen lainnya
bernilai tetap dan variabel komisaris independen (X1) mengalami kenaikan
maka variabel dependen (Y) menurun sebesar 0,496.

3. Kaoefisien regresi variabel kualitas audit bernilai 0,173. Artinya jika variabel
independen lainnya bernilai tetap dan variabel kualitas audit (X2) mengalami
kenaikan maka variabel dependen (Y) meningkat sebesar 0,173.

4. Variabel kepemilikan manajerial memiliki koefisien regresi bernilai 3,663. Hal
ini diartikan bahwa jika variabel independen lainnya bernilai tetap dan variabel
kepemilikan manajerial (X3) mengalami kenaikan maka variabel dependen ()
meningkat sebesar 3,663.

5. Variabel kepemilikan institusional memiliki koefisien regresi bernilai -1,401.
Hal ini diartikan bahwa jika variabel independen lainnya bernilai tetap dan
variabel kepemilikan institusional (X4) mengalami kenaikan maka variabel
dependen (YY) menurun sebesar 1,401.

6. Variabel CSR memiliki koefisien regresi bernilai 0,046. Hal ini diartikan
bahwa jika variabel independen lainnya bernilai tetap dan variabel CSR (X5)

mengalami kenaikan maka variabel dependen (Y) meningkat sebesar 0,046.
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4.1.4.2 Uji Statistik t

Tabel 4.10 Hasil Uji t

Coefficients(a)
Unstandardized | Standardized ¢ Sig.
Model Coefficients Coefficients
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
1 | (Constant) 1,715 | 0,415 4,133 | 0,000
Komisaris Independen -0,496 | 0,2871 -0,250 -1,727 | 0,093
Kualitas Audit 0,173 | 0,0682 0,622 2,541 | 0,016
Kepemilikan Manajerial 3,663 | 1,8497 0,384 1,980 | 0,055
Kepemilikan Institusional -1,401 | 0,4802 -0,588 -2,917 | 0,006
CSRi 0,046 | 0,1186 0,055 0,388 | 0,700
a | Dependent Variable: Tax Avoidance

Sumber: Data diolah, 2022

Hasil uji hipotesis:

1. Pada penelitian ini hipotesis pertama adalah komisaris independen berpengaruh
terhadap tax avoidance. Nilai signifikansi variabel komisaris independen
(0,093) > 0,05 artinya variabel komisaris independen tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance. Hipotesis pertama tidak terdukung.

2. Hipotesis kedua adalah kualitas audit berpengaruh terhadap tax avoidance.
Nilai signifikansi variabel kualitas audit (0,016) < 0,05 artinya variabel kualitas
audit berpengaruh terhadap tax avoidance. Hipotesis kedua terdukung.

3. Hipotesis ketiga adalah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap tax
avoidance. Nilai signifikansi variabel kepemilikan manajerial (0,055) > 0,05
artinya variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance. Hipotesis ketiga tidak terdukung.

4. Hipotesis keempat adalah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax

avoidance. Nilai signifikansi variabel kepemilikan institusional (0,006) < 0,05
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artinya kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.
Hipotesis keempat terdukung.

5. Hipotesis kelima adalah CSR berpengaruh terhadap tax avoidance. Nilai
signifikansi variabel CSR (0,700) > 0,05 artinya variabel CSR tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Hipotesis kelima tidak terdukung.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Komisaris Independen Terhadap Tax Avoidance

Merujuk pada hasil analisis regresi linear berganda nilai signifikansi variabel

komisaris independen 0,093 > 0,05. Selain itu, nilai t-hitung 1,727 lebih kecil dari

nilai t-tabel 2,028. Berdasarkan hasil uji tersebut, kesimpulan yang diperoleh adalah

H1 komisaris independen berpengaruh terhadap tax avoidance ditolak. Berapapun

jumlah proporsi komisaris independen tidak memengaruhi tax avoidance suatu

perusahaan.

4.2.2 Kualitas Audit Terhadap Tax Avoidance

Merujuk pada hasil analisis regresi linear berganda nilai signifikansi variabel

kualitas audit 0.016 < 0,05. Variabel kualitas audit juga memiliki nilai t-hitung

(2,541) lebih besar dari nilai t-tabel 2,028. Berdasarkan hasil uji tersebut,

kesimpulan yang diperoleh adalah kualitas audit berpengaruh positif terhadap tax

avoidance. Artinya perusahaan yang laporan keuangannya diaudit oleh KAP big
four cenderung kesulitan untuk melakukan kebijakan pajak agresif (Eksandy,

2017).

4.2.3 Kepemilikan Manajerial Terhadap Tax Avoidance

Merujuk pada hasil analisis regresi linear berganda nilai signifikansi variabel

kepemilikan manajerial 0,055 > 0,05. Variabel kepemilikan manajerial juga
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memiliki nilai t-hitung (1,980) lebih kecil dari nilai t-tabel 2,028. Berdasarkan Hasil
uji tersebut, kesimpulan yang diperolen adalah H3 kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap tax avoidance ditolak.

4.2.4 Kepemilikan Institusional Terhadap Tax Avoidance

Merujuk pada hasil analisis regresi linear berganda nilai signifikansi variabel
kepemilikan institusional 0,006 < 0,05. Variabel kepemilikan institusional juga
memiliki nilai t-hitung (2,917) lebih besar dari nilai t-tabel 2,028. Berdasarkan
Hasil uji tersebut, kesimpulan yang diperoleh adalah kepemilikan institusional
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Artinya semakin banyak saham
perusahaan yang dimiliki oleh institusi, aktivitas penghindaran pajak suatu
perusahaan akan berkurang.

4.2.5 CSR Terhadap Tax Avoidance

Merujuk pada hasil analisis regresi linear berganda nilai signifikansi variabel CSR
0,700 > 0,05. Variabel kepemilikan manajerial juga memiliki nilai t-hitung (0,388)
lebih kecil dari nilai t-tabel 2,028. Berdasarkan Hasil uji tersebut, kesimpulan yang
diperoleh adalah Hipotesis 5 (H5) CSR berpengaruh terhadap tax avoidance ditolak.
Artinya pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan tidak mempengaruhi
aktivitas penghindaran pajak perusahaan tersebut.

5. Penutup

5.1 Simpulan

Menurut hasil analisis dan pembahasan, kesimpulan yang diperoleh adalah
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedikit
banyaknya jumlah komisaris suatu perusahaan tidak mempengaruhi aktivitas

penghindaran suatu perusahaan. Kualitas audit berpengaruh positif terhadap tax
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avoidance. Perusahaan yang diaudit olen KAP Big Four cenderung meminimalisir
tax avoidance. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
Ada tidaknya saham yang dimiliki oleh pihak manajemen perusahaan, tidak
mempengaruhi aktivitas penghindaran pajak suatu perusahaan. Kepemilikan
institusional berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Semakin banyak saham
yang dimiliki oleh institusi akan menekan kegiatan penghindaran pajak dalam suatu
perusahaan. CSR tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Besarnya
pengungkapan CSR pada laporan perusahaan tidak mempengaruhi aktivitas
penghindaran pajak perusahaan tersebut

5.2 Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang dimungkinkan akan
berpengaruh terhadap hasil pengujian. Keterbatasan tersebut sebagai berikut:
sampel dalam penelitian ini terlalu sedikit, jangka waktu penelitian ini hanya 3
tahun, dan dalam menggambarkan corporate governance, penelitian ini hanya
menggunakan variabel tertentu.

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta dengan mempertimbangkan
keterbatasan yang dihadapi, saran untuk peneliti selanjutnya sebagai berikut:
peneliti selanjutnya diharapkan memperbanyak sampel penelitian, menambah
rentang waktu penelitian, dan menambah variabel lain yang mungkin memiliki
pengaruh terhadap tax avoidance misalnya komite audit ataupun ukuran

perusahaan.
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